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ABSTRACT

Multivariate Statistics and Educational Research Statistics courses are useful
courses for students, so students need the ability to understand concepts in mastering
statistical material. This research aims to determine the average ability of students
to understand concepts in Multivariate Statistics and Educational Research
Statistics courses by implementing the RME approach based on Pekalongan culture.
This research is quantitative research with the form of an experimental design,
namely quasi experimental design. The subjects in the research consisted of 15
students taking Multivariate Statistics and Educational Research Statistics courses
at the Mathematics Education Study Program, Pekalongan University. The data
collection technique was carried out by testing the ability to understand concepts
accompanied by problems in the cultural context of Pekalongan. The data analysis
technique was carried out using multivariate analysis using the Hotelling's Trace
test (T2 Hotelling), with a prerequisite test in the form of a multivariate normality
test. The results of the research show that the average students' conceptual
understanding ability in the Multivariate Statistics and Educational Research
Statistics courses can reach a score of 70. If we look at the results obtained, the
average conceptual understanding ability in the Multivariate Statistics and
Educational Research Statistics courses is 80 and 85,333. These results indicate that
the implementation of learning using the RME approach based on Pekalongan
culture is effective in students' ability to understand concepts.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, informasi statistik sering kita jumpai. Informasi
tersebut tersedia pada media massa (media cetak ataupun elektronik), yang disajikan
dalam bentuk angka, tabel, dan grafik. Hal tersebut menjadikan statistik menjadi bagian
dari kehidupan masyarakat modern dan memegang peranan penting. Salah satu mata
kuliah yang diajarkan pada perguruan tinggi adalah mata kuliah statistika, baik mata
kuliah Statistika Multivariat maupun Statistika Penelitian Pendidikan. Mata kuliah
stattistika berisi informasi yang bersifat kuantitatif. Sebagai calon ilmuwan, mahasiswa
perlu memiliki kemampuan menggunakan pendekatan ilmiah untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapinya. Salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh mahasiswa
adalah kemampuan pemahaman konsep.

Pemahaman konsep sangat membantu mahasiswa mempelajari suatu mata kuliah.
Setiap mata kuliah berfokus pada penguasaan konseptual untuk membangun landasan
yang kuat bagi mahasiswa untuk menguasai kemampuan penting lainnya. Kemampuan
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tersebut berupa kemampuan berpikir logis, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah.
Menurut Bloom, pemahaman adalah kemampuan memahami makna materi atau materi
yang dipelajari [1]. Pemahaman adalah sejauh mana mahasiswa mampu mengasimilasi
dan memahami konten yang diajarkan, atau sejauh mana mahasiswa mampu memahami
apa yang mereka baca, lihat, alami dan rasakan. Sedangkan konsep adalah suatu ide
abstrak yang memungkinkan untuk mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-
peristiwa itu termasuk atau tidak ke dalam ide abstrak tersebut [2].

Dengan demikian, pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan
mahasiswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara
luwes, akurat, efisien dan tepat [3, 4]. Pemahaman konsep dapat dikatakan sebagai
kemampuan mahasiswa dalam menguasai materi perkuliahan. Kemampuan tersebut tidak
hanya sekedar mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, namun mahasiswa perlu
mengungkapkan materi dalam bentuk lain yang lebih mudah dimengerti. Selain itu,
mahasiswa juga mampu memberikan interpretasi data dan mengaplikasikan konsep
sesuai dengan struktur kognitifnya [5]. Adapun indikator kemampuan pemahaman
konsep yaitu (a) menyatakan ulang suatu konsep, (b) mengklasifikasikan objek
berdasarkan ciri-ciri tertentu, (c) memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, (d)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (€) mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, (f) menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (g) mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah [6].

Meskipun statistika penting, pada umumnya mahasiswa kurang berminat
mempelajarinya sehingga hasil belajar statistika rendah. Penyebabnya adalah mahasiswa
kurang memiliki pemahaman konsep yang baik terkait statistika. Hal ini karena pelajaran
statistika adalah pelajaran yang menggentarkan [7]. Seseorang harus memiliki
kemampuan matematika yang kuat untuk mempelajari statistika. Seseorang yang
memiliki pemahaman konsep yang tinggi memiliki kebiasaan belajar matematika yang
baik, sedangkan seseorang yang seseorang yang memiliki pemahaman konsep rendah
cenderung memiliki kebiasaan belajar matematika yang rendah [8].

Dengan melihat pentingnya kemampuan pemahaman konsep statistika bagi
mahasiswa, maka perlu diterapkan sebuah pendekatan untuk memudahkan dalam
menguasai kemampuan tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam
pembelajaran adalah pendekatan RME (Realistic Mathematics Education). Pendekatan
RME merupakan teori pembelajaran yang bermula dari pengalaman nyata atau pernah
dialami mahasiswa. Pendekatan RME menekankan keterampilan proses, diskusi dan
kolaborasi, terlibat dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri
(student inventing) konsep yang dipelajari, baik dilakukan secara individu ataupun
kelompok [9].

Ada tiga prinsip utama dalam desain pembelajaran berbasis pendekatan RME.
Prinsip utama tersebut adalah penemuan kembali secara terbimbing (guided reinvention),
fenomena didaktik (didactical phenomenology), dan pemodelan (emerging models) [10].
Lebih lanjut, pendekatan RME memiliki lima karakteristik pembelajaran, yaitu (a)
menggunakan permasalahan kontekstual sebagai titik awal pembelajaran, (b)
menggunakan simbol, skema, model, dan situasi sebagai jembatan menuju matematika
formal, (c) adanya sumbangan pendapat dari mahasiswa, (d) menggunakan metode
interaktif dalam pembelajaran matematika, dan (e) adanya keterkaitan antar topik dalam
matematika [9].

Pada pendekatan RME, permasalahan realistik dijadikan sumber munculnya
konsep matematika. Permasalahan matematika realistik yang muncul merupakan
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permasalahan kontekstual berdasarkan budaya lokal. Budaya adalah aturan, tradisi,
kepercayaan, pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang menentukan perilaku
sekelompok orang tertentu [11]. Budaya juga merupakan hasil budi daya manusia yang
diwariskan kepada generasi berikutnya [12]. Mengingat pentingnya budaya dan
pendidikan dalam upaya menghasilkan sumber daya manusia yang berilmu, maka segala
hal yang berkaitan dengan budaya perlu dibahas dalam dunia pendidikan khususnya
pembelajaran matematika. Matematika menjadi salah satu prestasi budaya dan intelektual
terbesar bagi masyarakat, sehingga masyarakat harus mengembangkan apresiasi dan
pemahaman atas prestasi tersebut [13]. Artinya, pemahaman dan penerapan matematika
dalam kehidupan sehari-hari harus dikaitkan dengan konteks budaya, karena matematika
merupakan bagian dari warisan budaya.

Untuk memasukkan nilai-nilai budaya ke dalam pembelajaran, diperlukan elemen
dan wujud budaya. Elemen budaya terdiri dari sejarah, agama, nilai, organisasi sosial, dan
bahasa [14]. Sedangkan wujud budaya berupa (a) suatu ide, gagasan, nilai, norma,
peraturan, dan sebagainya, (b) suatu kegiatan dan tindakan yang terstruktur dari orang-
orang dalam masyarakat, serta (c) sebagai benda-benda hasil ciptaan manusia [15].
Sedangkan lokal berarti tempat atau wilayah setempat. Dengan demikian, budaya lokal
merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang berupa ide, aktivitas, dan benda-
benda fisik dari masyarakat di suatu wilayah tertentu. Penelitian ini menggunakan budaya
lokal di Pekalongan dalam bentuk kesenian tradisional, upacara adat, serta benda-benda
peninggalan sejarah di Pekalongan.

Melalui pembelajaran dengan pendekatan RME, mahasiswa dapat menyadari
bahwa statistika merupakan mata kuliah yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, mahasiswa juga dapat merasa bahwa budaya di Pekalongan menjadi sesuatu
yang perlu dilestarikan. Melalui pembelajaran dengan pendekatan RME berbasis budaya
Pekalongan pada mata kuliah Statistika, mahasiswa dapat lebih memahami statistika dan
budaya sehingga budaya tersebut akan tertanam dalam diri mahasiswa [16]. Selain itu,
mahasiswa akan lebih mudah memahami materi dengan mengkontekskan kondisi nyata
di lingkungan tempat tinggalnya [17]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bahwa rerata kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah
Statistika Multivariat dan Statistika Penelitian Pendidikan dengan menerapkan RME
berbasis budaya Pekalongan dapat mencapai nilai 70.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan bentuk desain eksperimen,
yaitu quasi experimental design. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan
terikat. Variabel bebas berupa pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan RME berbasis
budaya Pekalongan. Sedangkan variabel terikat berupa kemampuan pemahaman konsep
mahasiswa. Subjek penelitian terdiri dari 15 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah
Statistika Multivariat dan Statistika Penelitian Pendidikan di Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Pekalongan.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes kemampuan pemahaman konsep.
Tes yang diberikan berbentuk pilihan ganda yang disertai dengan konteks budaya
Pekalongan. Konteks budaya Pekalongan yang digunakan berupa penyajian lopis pada
tradisi Syawalan, megono, dan penjualan batik Pekalongan. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis multivariat menggunakan uji rerata multivariat, yaitu uji
Hotelling’s Trace (T2 Hotelling). Sebelum data dianalisis dengan uji multivariat, data
harus berdistribusi normal yang dilakukan dengan uji normalitas multivariat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh data berupa kemampuan pamahaman
konsep mahasiswa dengan materi uji rerata pada mata kuliah Statistika Multivariat dan
Statistika Penelitian Pendidikan. Data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini. Tabel 1 merupakan data hasil tes kemampuan pemahaman konsep
mahasiswa.
Tabel 1. Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa

Sumber Variansi Hasi! Tes Mata .Kul.iah .Hgsil Tes Mgta Kulia.h.
Statistika Multivariat  Statistika Penelitian Pendidikan
n 15 15
x 80 85,333
standar deviasi (s) 10,764 9,686

Sebelum data dianalisis dengan menggunakan uji multivariat, data harus
berdistribusi normal yang dilakukan dengan uji normalitas multivariat. Uji normalitas
multivariat dilakukan sebagai prasyarat uji multivariat untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal. Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas mutivariat dengan taraf
signifikansi 5%.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Multivariat

Nilai d j2 720052 Kesimpulan

0,399; 0,399; 0,399;
0,399; 0,399; 0,758;
0,758; 0,758; 1,405; 5,991 Semua nilai d} < %0052
1,405; 1,910; 2,898;
4,603; 5,536; 5,974

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada jarak kuadrat yang lebih atau sama dengan
2 00052 =5,991 sehingga sebanyak 15 atau 100% data kurang dari 5,991. Hal ini

berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Langkah selanjutnya yaitu dilakukan pengujian hipotesis. Pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan RME berbasis budaya Pekalongan dinyatakan efektif ditinjau
dari pemahaman konsep mahasiswa termasuk dalam kategori baik yaitu 70. Berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh Fops = 24,303 dan Fos.2:13 = 3,806. Dengan demikian,
F € DK sehingga Ho ditolak. Jadi, rerata tes kemampuan pemahaman konsep pada mata
kuliah Statistika Multivariat dan Statistika Penelitian Pendidikan tidak sama dengan 70.

Karena Hy ditolak, maka perlu dilakukan uji lanjut. Uji lanjut dilakukan dengan
menggunakan uji t univariat. Uji t univariat dilakukan untuk mengetahui apakah rerata
tes kemampuan pemahaman konsep pada mata kuliah Statistika Multivariat dan Statistika
Penelitian Pendidikan mencapai lebih dari 70 atau tidak lebih dari 70.. Tabel 3
menunjukkan hasil uji t univariat.

Tabel 3. Hasil Uji Lanjut dengan Uji t Univariat

Mata Kuliah tobs t0,05:14 Keputusan Kesimpulan
Statistika Multivariat 3,598 1,761 tobs > 10,05:14 Ho ditolak

Statl;zﬁzigfl?;;ltlan 6,131 1,761 tobs > 10,05:14 Hp ditolak
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa tobs > to,05,14 = 3,598 > 1,761 sehingga Ho
ditolak. Artinya, rerata tes kemampuan pemahaman konsep pada mata kuliah Statistika
Multivariat lebih besar dari 70. Selain itu, terlihat juga bahwa tops > to,05;14= 6,131 > 1,761
sehingga Ho ditolak. Artinya, rerata tes kemampuan pemahaman konsep pada mata kuliah
Statistika Penelitian Pendidikan lebih besar dari 70.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa rerata tes kemampuan pemahaman
konsep pada mata kuliah Statistika Multivariat dan Statistika Penelitian Pendidikan tidak
sama dengan 70, sehingga perlu dilakukan uji lanjut. Berdasarkan uji lanjut, diperoleh
hasil bahwa rerata tes kemampuan pemahaman konsep pada mata kuliah Statistika
Multivariat dan Statistika Penelitian lebih besar dari 70. Jika dilihat dari hasil yang
diperoleh, nilai rerata tes kemampuan pemahaman konsep pada mata kuliah Statistika
Multivariat sebesar 80 dan nilai rerata tes kemampuan pemahaman konsep pada mata
kuliah Statistika Penelitian Pendidikan sebesar 85,333. Hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran RME berbasis budaya Pekalongan efektif terhadap kemampuan
pemahaman konsep mahasiswa.

Pembelajaran dengan pendekatan RME merupakan pendekatan pembelajaran
matematika yang menitikberatkan pada aktivitas mahasiswa dan bersifat kontekstual bagi
mahasiswa. Pada pendekatan RME, mahasiswa dipandang sebagai individu yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman berdasarkan interaksinya dengan lingkungan
[18]. Pendekatan RME menjadi pendekatan yang memanfaatkan kehidupan sehari-hari
yang menekankan penggunaan suatu situasi yang dapat dibayangkan oleh mahasiswa
[19]. Sesuai dengan prinsip utama pada RME, prinsip penemuan kembali secara
terbimbing (guided reinvention) dapat dilakukan dengan membimbing mahasiswa agar
mempunyai pengalaman dalam menemukan konsep yang dipelajarinya. Penemuan
konsep dilakukan melalui proses matematisasi vertikal dan horizontal yang pernah
dilakukan oleh pakar dalam menemukan konsep. Hal ini menjadikan dosen harus
membuat suatu lintasan belajar yang harus dilalui oleh mahasiswa agar dapat menemukan
sendiri hasil berpikirnya. Pada prinsip fenomena didaktik (didactical phenomenology),
pemahaman konsep mahasiswa diperoleh melalui dari masalah atau fenomena kontektual.
Masalah atau fenomena kontekstual merupakan masalah yang berasal dari dunia nyata
sehingga masalah yang muncul merupakan masalah yang dapat dibayangkan oleh
mahasiswa. Sedangkan pada prinsip pemodelan (emerging models), mahasiswa perlu
mengembangkan cara penyelesaian secara mandiri dari masalah yang dihadapinya. Cara
penyelesaian tersebut bertujuan sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan berpikir
mahasiswa, mulai dari kemampuan berpikir intuitif sampai ke arah berpikir yang lebih
formal.

Untuk menerapkan prinsip utama dalam pendekatan RME, diperlukan
pengintegrasian budaya dalam pembelajaran. Memasukkan budaya ke dalam
pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran bermakna bagi mahasiswa, khususnya
yang berhubungan dengan komunitas budaya. Melalui integrasi budaya, mahasiswa dapat
menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya. Pembelajaran tidak terbatas pada transfer
materi dari dosen kepada mahasiswa, namun terjadi karena adanya interaksi antara dosen
dan mahasiswa untuk berusaha mencapai tujuan belajar yang lebih baik. Budaya yang
digunakan berupa budaya di wilayah Pekalongan. Beberapa budaya di wilayah
Pekalongan diantaranya pembuatan lopis raksasa dan balon udara pada tradisi syawalan,
megono, batik, dan sebagainya. Jenis-jenis budaya Pekalongan tersebut dapat
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diintegrasikan pada mata kuliah statistika agar kemampuan pemahaman konsep
mahasiswa berkembang dan meningkat [20].

Contoh permasalahan yang diwujudkan dalam konteks budaya Pekalongan adalah
sebagai berikut.

Permasalahan 1. Seorang peneliti ingin meningkatkan peminat Lopis dengan cara
menginovasi penyajian Lopis dengan berbagai topping yang berbeda pada acara
Syawalan di Krapyak. Sebelumnya peneliti mempunyai data rata-rata peminat Lopis
tahun 2022 yaitu 60. Setelah dilakukan inovasi penyajian, secara random diambil data
dari 50 pengunjung dan ternyata mempunyai rata-rata 70. Diketahui bahwa deviasi baku
populasinya adalah sebesar 5 dan peneliti menggunakan tingkat signifikansi 1%.

Permasalahan 2. Megono merupakan makanan khas Pekalongan. Sepanjang jalan
di Pekalongan, banyak dijumpai pedagang yang menjual nasi megono. Seorang peneliti
ingin melihat apakah terdapat perbedaan peminat nasi megono yang berada di Alun-alun
Jetayu dan Alun-alun Kajen. Data peminat nasi megono selama tujuh hari adalah sebagai
berikut.

Alun-alun Jetayu :79 81 71 98 86 67 51

Alun-alun Kajen :70 63 77 75 61 82 89

Diketahui bahwa data diasumsikan berdistribusi normal, memiliki variansi populasi yang
sama, dan peneliti menggunakan tingkat signifikansi 5%.

Permasalahan 3. Suatu toko Batik mempunyai dua cara penjualan yaitu online dan
tidak online atau hanya dijual di toko dan pembeli yang ingin membeli datang sendiri ke
toko (offline). Pemilik toko ingin menguji apakah rerata penjualan online adalah 7,6, dan
rerata penjualan yang tidak online adalah 5,0. Lima orang pembeli sebagai sampel dan
jumlah batik yang mereka beli adalah sebagai berikut.

Jumlah batik dengan penjualan online :7 8 8 10 6

Jumlah batik dengan penjualan offline :4 54 6 6

Diketahui bahwa matrik variansi-dan-kovariansi populasi tidak diketahui dan peneliti
menggunakan tingkat signifikansi 5%.

Permasalahan 4. Seorang pengusaha Batik mempunyai dua rumah produksi. Rumah
produksi yang pertama berada di Medono dan mempunyai 20 pekerja. Sedangkan rumah
produksi yang kedua berada di Kertijayan dan mempunyai 30 pekerja. Setiap harinya
rumah produksi tersebut memproduksi dua jenis Batik dengan berbagai motif. Motif batik
tersebut dikerjakan dengan dua metode yaitu dengan canting (tulis) dan dengan cap.
Pemilik rumah produksi mengambil sampel secara acak dari rumah produksi pertama 5
orang dan pada rumah produksi kedua 6 orang. Datanya adalah sebagai berikut.

Rumah produksi 1 = Jumlah produksi batik tulis :2 1 3 2 4

Jumlah produksi batikcap :5 6 3 7 2
Rumah produksi 2 = Jumlah produksi batik tulis :5 3 2 1 1 3
Jumlah produksi batikcap :3 34 6 5 7

Diketahui bahwa peneliti menggunakan taraf signifikansi 5%.

Permasalahan pada materi statistika hendaknya diselesaikan oleh mahasiswa secara
konsisten dan bertahap. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, tes kemampuan
pemahaman konsep yang diberikan kepada mahasiswa berupa penentuan variabel
penelitian, hipotesis penelitian, statistik uji yang digunakan, penentuan daerah kritik,
keputusan uji, sampai pengambilan kesimpulan penelitian. Ketika mahasiswa memahami
konsep dengan baik, maka penyelesaian masalah pun akan dilakukan dengan baik.
Artinya, kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki mahasiswa semakin baik.

Permasalahan tersebut merupakan permasalahan yang berkaitan dengan Statistika,
sehingga mahasiswa mendapatkan pemahaman konsep yang lebih baik karena tersaji
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dalam permasalahan kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran dengan pendekatan
RME berbasis budaya Pekalongan dapat dikatakan efektif terhadap kemampuan
pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah statistika, baik Statistika Multivariat
maupun Statistika Penelitian Pendidikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Laurens, et. al [21] yang menyatakan bahwa prestasi kognitif siswa
yang diajar dengan menggunakan RME lebih baik daripada pembelajaran konvensional.
Hal tersebut karena pembelajaran RME yang dilakukan dengan menggunakan permainan
papan ular menghasilkan kemampuan intelektual yang baik dan pembelajaran lebih
bermakna. Penelitian lain menunjukkan bahwa implementasi etnomatematika berbasis
budaya lokal pada pembelajaran di sekolah dasar dapat dijadikan sebagai bahan
pengenalan dalam pengajaran materi geometri [22]. Pembelajaran berbasis budaya lokal
tersebut menjadi jembatan bagi lahirnya peradaban manusia modern yang berbasis
budaya. Hasil penelitian yang lain juga menyarankan guru di Pekalongan sebaiknya
menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis etnomatematika dengan
menggunakan konteks batik untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa [23].

KESIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah rerata kemampuan
pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah Statistika Multivariat dan Statistika
Penelitian Pendidikan dengan menerapkan RME berbasis budaya Pekalongan tidak sama
dengan 70. Berdasarkan uji lanjut, diperoleh hasil bahwa rerata tes kemampuan
pemahaman konsep pada mata kuliah Statistika Multivariat dan Statistika Penelitian lebih
besar dari 70. Jika dilihat dari hasil yang diperoleh, nilai rerata kemampuan pemahaman
konsep pada mata kuliah Statistika Multivariat sebesar 80 dan nilai rerata kemampuan
pemahaman konsep pada mata kuliah Statistika Penelitian Pendidikan sebesar 85,333.
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan pendekatan RME berbasis
budaya Pekalongan efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep mahasiswa.
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